BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1Séjarah Singkat Perusahaan

PT Bank Himpunan Saudara d %@6éi dikkrpkeanapada tahu
1906 dengan nama Vereeniging Homhegoepana$Sosadedagar
batikan kulit di Bandung dan sekamrnyamadeungank ti
menyaluulsama jasa keuangan secara simpan pridijam. Perku
atas prakamsrang kaum saudagar sadtHituDamiriBasameni,
H. Bajoeamperbincangkan untuk menlgud p i bann schd ba m
kalangan «awdmgar, saat mereka memiliki persamaan atas
maka dicalrermapa saudagar lainnya hingga terkumpul seba
saudagar.

Pada tahun 1908, perkumpulan ini juga ikut berper
nasional sebagai mitra dari petrckmmpuliandaRoadi JaAawa
Baratang bergerak di elbodamganperPlamkunmmpu semakin
berkembmada tahun 1912 setelah usashmpwa fPanjatas p
perkumpulilmjukan permohonan untuk mealdapatksagmeng
badan hukunikadmulkannya permohonan pemgdlnan dengal
Anggaran Dé®adaysarkan GouverNent83Beshgigal 4 Oktober

1913.
67
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Seiring dengan kemerdekaan RI pada tahun 1955
Peraturan Pemerintah No. 1 Tahun 1955 Lembaran N
pengawasahadae urusan kreditapkamg bakwat semua
perusahdean badan yang mengasddlkanunis&ahamemberikar
kredit atas tanggungan pendiri, adalah Bank Tabungar
11 November 1955 Menteri Kdmamg&mpadembrimpunan
Saudara untuk melakukan usaha bank tabungan dengan
tanggal 4 Februari 1955.

Pada tahun 1967, dengmdarnbedakgnWeo.Ul4 tentang
Pokgkokok Perbankan besertakspenastundggedanpe hal ini.
Keputusan Menteri Keuangan, tanggal 18 desember
Saudara diwajibkan mengubah bentuk hukumnya dari
Perseroan Terbatas. Pada tanggal 15 Juni 1974, P
Saudara asearamil dibubarkan dan pada waktu bersar
didirikannya Himpunan Saudara dalam bentuk hukumny
nama PT Bank Tabungan Himpunan Saudara (HS) 1906.

Dengan semakin berkembakgnyadasbhbbanmAplril 1992,
Bank Tabungan HS 1906 berubah menjadi PT Bank
adanya penyertaan modal serta manajemen/ kepengu
Group (perusahaan swasta nasional yang bergerak dale
dan gas bumi sktala) kKemtrgpada bulan Juli 1993 denga
Undatdgppndang Perbankan No. an/98K beddasanik Keuangar

NoKep.067/KM.17/1993, PT Bank Himpunan Saudara
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sebagai Bank Umum vyang peresmidMemyaridilkEukagamlel
Rl saat itu, Drs. Mar ie Muhammad.

PT Bank Himpunan Sauddpampida06olehbkjajaran Dew
Direksi dana Manajemen yang memiliki kompetensi
Bidang Perbankan R.H. Gartina Dendadipura, S.H. dz:
S.H. dan Maskan Iskandar, S.H. menjabat sebagai k
Komisaris. Sedangkamelkajasaat ini dijabat oleh Farid Rah
MBA sebagai Direktur Utama, Yanto M. purbo sebagai C
Operasi, sedangkan Direktur SDM dan Kepatuhan dijabat c
Adapun mayoritas kepemilikin sahamadwdlar8adRO6HimMmpunal
saat ini didominasi oleh PT Medco Intidinamika dan Ir. A

Dalam wusianya-l19aGngatken pattawyatepada tahun 200¢
PTBank Himpunan Saudara 1906, Tbk mengubah nama
Bank Semaldlersamaan pula dengan perubahan logo perus
bentuk hukum tetap PT Bank Himpunan Saudara 190
yang sama, dalam wupaya untuk meningkatkan Kkinerj
menjadi perusahaan yangdimdafikikaolalan public, dilaku
penawaran saham perdana perseroan kepada masyaraka
Offering), dan pada tanggal 15 Desember 2006 PT Ban
1906, Tbk menjadi salah satu perusatdBunrsarkddla yang
Jakarta

Saat ini, PT. Bank HimpupnpamblSagiBank BxQ&ara)

telarhemiliki lebih dtoi/30ykiékeserta jaringan ATM BERSA
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senantiasa meningkatkan kinerja perusahaan dengan
kedla perusahaan yang baik (Good Corporate Governance).

PT. Bank Himpunan Sadlkaraeri8@R&d untuk sela
meningkatkan Kkinerja perseroan serta pelayanan kepa
dengan ditandainya perubahan stistu paemjadandgalk 2B

Februari 2008.

4.1.1.2 Visi Dan Misi PT. Bank Himpunan Saudara 1906
Visi Bank Saudara adalabsi Relbspogamyiahg menjadi b
berkinerja baik dan sehat .
Misi Bank Saudara adalah Msma&eptbbidehardpbam
usalp&rbankan dengan 5 pilar:
1. Menjaga kepercayaan masyarakat
2. Memberian pelayanan secara personal
3. Peningkatan kualitas manajemen dan operasional per
4 Melestarikan usaha perbankemai dieartgapgerhmdahaan
(goobrporategovernance) yang baik

5. Pelopor jasa keuangan yang berkembang dan inovatif

4.1.25truktur Organisasi PT. Bank Himpunan Saudara 1906
Struktur organisasi adalah suatu rangka kerja yang r
fungsi menurutgpoilkhgadaki, sedangkan tujuan stuktur org:

untuk mendapatkan efisiensi dan efektifitas dari semua a
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ada didal@mnya.Bank Himpunan Sseelbchagral ot@@mlisasi
fungsional telah memiliki sturkbrkwrggarsdaipatambgerfungs
secara optimal sebagai sebuah lembaga keuangan bank
mengindikasikan adanya penpgbmaan thakgukegw jawab da
weweang serta fungsi -darruksurukaurg sudah ada. Bagan or:
juga mamgmarkan hubungan fungsional antaragskawmktur seh
akan tercapainya suatu organisasi kerja yang efektif.
Struktur organisasi yanBTdip8laaik olBlhhmpunan Sauda

1906tu sendiri adalah struktur organisasi @gawsiis idimana
dipegang oleh satu pimpinan yang memerintah dari atas se
ini adalah gambaran umum dari PsirukBianlorg&nns@asnan
Saudara: 1906

1. Rapat Umum Pemegang Saham

2. Dewan Komisaris

3. Dewan Direksi

4.1.3raian Tuya® gscriptPoin Bank Himpunan Saudara 1€
Adapun uraian tugas dan tangmasongjalvadpiamasi
dalam struktur organisasi PT. Bank Himpunan Saudara
berikut:
1. Rapat Umum Pemegang Saham
Rapat Umum Pemregmb@RS) merupakapadiongitdsnggi

dalam struekieur kelola perus@hadaraBamkelalui RUPS
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Tahunan, Direksi dan Dewan Komisdais mele
mempertanggungjliwmabjkcanBank Sauadbaapé&megang
saham. RUPB embalsasategi, keligakasnil usaha dan
hahalpenting lainnya, ptemmasark dan pemberhenti
anggota Dewans Koansdxireksi. SEadimnaRUPBank
Saudamnga dapat menyeReaRyYanakearn BiRSaB)(RU
sewaktaktu sksbatuhan.

2. Dewan Komisaris
Dewan KomisariSauBlam& menjalankan tugmasnya ber
pad&ebijakan dan PedolamisdrésvanAnggaran Da
Perusahaan, -Ubnadaiggrseroan Terbatas, Peraturan Pel
UndatWgndangPasarddodReraturan BaBlslmaiodesigan
Kebijakadan Pedoman Dewan DEwmmnsarigKomisaris
menyelgeargkan rapat rutyangbdiaadnri oleh mayorite
anggota Dewan Komisapas kbutsaus yangradiselengga
apabila terdapfangl menurut Dewan riKiomisauks pe
dibah&siggota Direksi dan t®rkmajeseana Auditor Intern
dapat diundang menghadiri rapat untuk memberik:
lebimendalam mengenai kegliBatak. dan

3. Dewan Direksi
Direksi bertanggung jawab penuh terhadap pelaks
harian Bank, termasuk memastikan -perasipnggarar

Good Cor porate Governance dalam setiap kegiatan
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seluruh tingkatanenjateg organisasi, merumuskan
melaksanakan strategi dan kebijakan bisnis,

pengelolaan risiko, pemeliharaan dan pengelolaan
sumber daya manusia, memastikan pencapaian dan t
berupaya memimgkiasiensi dan efektivitas biaya, sert:
kinerja Bank secara keseluruhan kepada pemegang
Umum Pemegang Saham. Guna meningkatk an efek
tugas dan tanggung jawabnya, Dewan Dirdksi membu:
Pedoman Dewan Direksi yang mengacu pada ketent

undangan yang berlaku.

4.1.4ktivitas Pokok PT. Bank Himpunan Saudara 1906

Sesuai Peraturan Bank Indonesia No. 6/25/PBI/20
Bisnis Bank Umdirhkeyaagkan pa®® t@kggladr 2004, setiap tah
Bank Saudara telah membuat rencana bisnis yang m
kegiatan wusaha Bank jangka daemdgsngksatunetreehrug@dh (ti
tahun), termasuk strategsikanvkemctresldbat melalui perbail
kinerja wusaha, dan rencana Kematradiham skeseatuadengan
target dan waktu yang ditetapkan.

Dalam rangka merealisasikan rencana salkata perb:

aktivitas Bank Hamprnanam®@lputi skedrgat:
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1. Memghimpun dana dari masyarakat.

Menghimpun dana dari masyarakat dilakukan guna

dana bank untuk pemenuhan kebutuhan akan pinjal

pada masyarakat. Ppdagakmputasn dana ini terdapat be
produk yang ditawBak&n Haohefhunan Saddambarh@@é:

a Tabungan, merupakan simpanan pada bank vyang
dilakukan sesuai perjanjian antara bank deng:
pemakannya dengan menggunakan slip penarikan &
Bank Himpunan Saudara 1906 terdamatanbepbergpa |
ditawarkamalsagahnya

Tabel 4.1

Jenis Tabungan Pada Bank Himpunan Saudara 190¢

Uraian Tabunga Tabunga
Harian Saudars
Setoran Awg Rp 20. 00 Rp 50.00(
Setoran Minf Rp 10. 00 Rp 10. 00
Saldo Minim Rp 20. 00l Rp 25. 00
Adm. Tabun| Rp 2. 00 Rp 4.0(
Biaya Ty Rp 20. 000 Rp 25. 00
Rekening

Pada dasarnya tpbadgwln masih perlu dilakuk
penyempurnaan fitur, khususnya Tabungan Saudara d:
agar lebih seska&inggngan dan kebutuhankiamsabah.
halnya dengan Bleaxhamglaa masih perlu penajaman ta

segmen pasarnya.
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b.Giro, merupakan simpanan pada bankapatimana p

c.

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek ata
Bank Himpunan Saudara 1906 ini produk giro
perolehannya karena adanya beaberapartanasabdah

berjalannya program Pengelolaan Dana Tunai (C

beberapa nasabah utama (Prime Customers).

Deposito, merupakan simpanan dana pihak ketiga
hanya dapat dilakukan pada whkktganekenaepalsatanai
antara deposan dan bank, adapun jangka waktu depo:
bulan, 6 bulan, 12 bulan dan 24 bulan. Jenis

diselenggarakan oleh Bank Saudbkatadalah sebagai be

0d Deposito Berjangka adal&h keitmgpeanpadgitbank yan
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu
perjanjian antara penyimpan dengan bank .

0d Deposito Berjangka Harian (Deposite On Call )
pihak lain atau nasabah pada alpatnk dytawgk han
dengan syarat penarikannya melalui pemberitahua
jangka waktu harian yang dikendaki oleh deposan.

0d Sertifikat Deposito adalah surat berharga yang
dan merupakan surat pengakuan Butrangbem@rarigank,
ini dapat diperjualbelikan dalam pasar uang.

berharga atas unjuk adalah bahwa pada saat
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tersebut jatuh tempo untuk diserahkan/diunjukkan
bank wajib untuk sebeeshayairlai yang tercantum
sertifikat deposito tersebut.

Tabel 4.2

Perbedaan Deposito Berjangka dengan Sertifkat D

DEPOSITO BERJANG( SERTIFIKAT DEPOS
a Sifatnya atas Nama a Sifatnya atas unjul
b. Tidak dapat ¢ b. Dapat dip

belikan/dipindah tan belikan/dipindah tg
c. Bunga dibayasaptdjd c. Bunga dibayar p

waktu pembukaan

d. Nilai nominal diten d Nilai nominal diter
deposan bank

e. Penyimpanan dapat| e Penyimpanan dalma
rupiah atau uang as bentuk rupiah

2. Menyalurkan dana kepada masyaitakat dalam bentuk Kkre
Produk kredit yang disalurlkan SRanlaraHimpO6é ini
terddrari berbagai jenis, diantaranya yaitu:

a Kredit Modal Kerja Usaha Kecil dan Menengah
Merupakaedit yang diberikan Bank Saudara untuk
Modal Kerja Usaha Kecdah demgMmenengjaman maksim
Rp.500.000.000,00 (Lima Ratus Juta Rupiah).

b. Kredit Waralaba
Kredit waralaba Bank Saudaraaard arheohd ap e knéorijaay dan
investastiuk usaha waralaba dengan tuujpahakwntuk 1
UKMmasyarakat luas untuk menjalankan usaha mandir

usaha yang sudah teruji
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c. Krdit Umum untuk Pegawai (KUPEG)
Kredit ini digunabkamnbagratukkeperluan (multi guna)
sifatnya primer seperti untuk renodinachdisekohadh, b
anak, pemkerddamraan bermotor, dll. Demgearmseesliayana
pencairan Kkrecidpgandan jangka waktu pengembali
disssiaikan dengan ka&mdampuan

d Kredit Umum Pekerja (KUJA)
Pembiayaan kredit ini umumnya untuk penggunaar
term facility) dengan pola pehgyralsyanemasebaldachana
umumnyreoduk kredit umum pegameanb e tHak a nynayrag
adalah taagkétnya dimana padeebitlahagpfoawakanl
kepada pekarja/operator pabenkiryselkbeagd] dengan
harapmembiayaan/bisnis ini akan berlanjut kepada
profile manufaetsresetwmgai sebagai satu entitas.

e Kredit Umum untuk Pensiunan (KUPEN)
KUPEN merupakan pinjaman yang diberikan Bank
pensiunan. Melalui KUPEN Atkdan Wessdalitmendckapedit,
baikntuk keperluan konsumtitialtderavitaksmha. Denga
pelasyandan proses pencairan kreditfaypgkg oweagkdt dan

pengembaliansesmug@ikan dengan kemampuan anda.
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3. Memberikan jasa perbankan lainnya.

aTransfer, merupakan pemigidarnan abawgripdak p

pengirim dari suatu tempapemeanmpu |lBeammpywad yang

dapdtlakukan dari kota yang sama, antar kota bahkan

b. Inkaso, merupakan jasa pemagikhdainamabikwaalsathah

yangidak dapat disedegainkamaréd penagitkdirimgelalui

karena wtehseetbut dimiliki oleh bank wahgyalherada

kliring atawmedeair namun saat ini telah dapat

péayanan inkaso meéddyiangasaigteklirinigy vya

warkat warlluemr kota penykdpadiadngkukan melalui

wilayah klirimlgp apatk tertarik merupakilly anggota

kliring.
c.Kliring, mrupakan sarana perhitumg&n gwnaakat
mempertdweans memperllaadoa lintas pemhlayamnsaguo

wilayah kRigsmegta kliring a-thalskh umank slkvaikta

maupun pemerint@ahaganglalam suatu wilayah kliring

untuk kepentingaanrpegallessa

dPembayaran Relke@mimdHloeslt to Host Telkom)

Memudahkan nasabah di dalgmhanmeedbpygar dtiseluruh

cabaBgnk Saudara, mencakup Wilggatuh Dabodetabel

Wilayah Divre Ill yaitu Jabar dan meahVepaiWilhyeendiv

dan Wilaahr&/ yaitu Jatim. Jasdikénbt&kmama biaya

administrasi.
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ePengiriman uang melalui sistem Real Time Gross Settl
Suatu sistem transfer dana elektronik antar pesertze
Rupiah yang penyelesainnya steaasa ksssekied ik a p ¢
individBahgiriman yang dapat diterima segera oleh pel
f. FasiliAmasomatic Teller Machine (ATM)
ATM Bank Saudara sudah tergabung dalam jar
Bersama.Dengan kartu ATM Bank Saudara, pemegandt

bertransaksi kapan saja.

4.2 Pembahasan Penelitian
421 Analisis Deskriptif

Penelitian ini didakaBank Himpunan Saudara 1906
selanpaeriotheh 200201 enggunakamhdataebelum membahas
pengatumgkat kecukupdanmmdtah kredidilyanigganhadap
profitab,jlitteardebih dahulu akan dibahtasgbkat kleechdknugpam
modglumlah kredit yan,g ddgob e fikap etrauss als@dampariode
200201 ata yang digunakan dan dianalisis dalam peneliti
sekunder, karena merupakan data yang dikumpulkan oleh

mengalami pengolahan dalam bentuk laporan keuangan.

421. IPerkembarrgeaske cukupdod®T Bank Himpunan Saudara
1906 Thk

Rasio kecukupan modal (CAR) merupakan salah satu f

rangka pengembangan usaha bisnis dan menampung resi
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CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut

tinggi
resiko dari setiap kredit atfayaakyila rpsidkibhnlasil penelitian
diperoleh gammgkan kecukupard@o dadnk Himpunan Saudare
1906 Tslkekbagai herikut

Tabel 4.3

Perkembafmgagkat kecukupaRT madc&l Himpunan Saudara 190¢

Tahu Modal ATMR CAR
2001 31,235,00 313,289,9/4 9.9
2007 36,781,11 425,707,3% 8.6¢
2003 44,097,91 425,655,5¢ 10.3
2004 52,190,00 405,817,0C 12.8
2004 93,494,00 531,462,0C 17.5
200¢€ 147,169,8/4 678,388,3% 21.6
2007 173,655,6¢ 1,153,312,0 15.0
200§ 196,597,211 1,528,667,4 12.8
200¢ 245,557,933 1,741,543,5 14.1
201 387,661,924 1,685,177,5 23.0
Rat&®ata 15.1

Pada tabalagadodaglandimiliRTBank Himpunan Saudara

1906 Tikkuseningd#ati tab0Bhingdahunh@OHalang sama

jugderlihdengarktiva tetap menurut risakos (AMEM®Rdlami

peningkatan dari ltahnugg@200ahi®d K2hudian dari hasil

perbandimparelegaATMRliperotakilbecukupan .i8edatlta
visual perkenminegkgankecuku pard 8iloBalnk Himpunan Saudare

1906 Tdmkpat dilihat pada grafik berikut.
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Rasio Kecukupe
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Grafik 4.1
Perkembamgagkat kecukup&i BadkIHimpunan Saudara 190¢

Pada grafik denlghat jelasrasakexcakupan praddal
Bank Himpunan Saudamangd@ehbkgkhtagga tahGn 200
namun sempat npemgalilamain pada tahanhw0O@BeBgelasan
mengenai perkembakganktuipgham®alkPHimpunan Saudara

1906 TShekbagai berikut :

1. Pada tahun 2001 rasio kecukupan modal menunjukan a
tersebut masih diatas ketentuan yang ditentukan oleh
8% .

2. Pada tahunea@@GR2n@njaslebesar 1,33% menjmeski,64 %,
mengalami penurunan akan tetapi rasio kecukupan mo
diatas ketetapan BI.

3. Tahun 2003 tempadank menjadi KOnab6kan ini disebabkar

peningkatan modal bank sebesar 8 milyar rupiah.
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4. Tahun 2@®»4orkecukupan modal juga mengalami kenai
12,86%enaikan ini selain disebabkan oleh naiknya m
disebabkan oleh turunnya aktiva ter(AmMER)gsmeasiaut re
Rp25 milyar. ATMR tahun 2004 menurun deski&kioenakan
kredit dan aktiva lainnya yang mengalami penurunan.

5. Pada tahun 2005 Terjadi kenaikan rasio kecukupan mo
yaitu 5%, halenmikdnk@emegang saham pengendali Bank
Saudara 1906 telah menambah setdbamihyadasetdhggar F
modal disetor menjadi Rp 100 milyar guna memenuhi m:
di tetapkan Bank Indonesia Rp 100 milyar untuk mas
sebagai Bank dengan Fokus.

6. Tahun 2006 peningkatan rasio kecukupan modal menjz
dikrenakan adanya setoran modal sebesar Rp. 50 mily
yang telah bisa memiliki saham Bank Himpunan Saudara

7. Tahun 2007 rasio kecukupan modmedamesweedaari G%nur
menjadi 15,06 %. Hal ini disebabkan olelanlgrisis eko
mengakibatkekoredit menjadi tinggi, hal ini tercermin d
yang meningkat sekitar 40%

8. Tahun 2008 dampak dari krisis global masih terasa, ra
kembali turun menjadi 12,86%Anoamdisebdbekantusan
Hubungan (RérKka di sejumlah instansi swasta menamba

eksposur kredit Bank Saudara yang terfokus pada kred
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9. Pada tahun 2009 rasio kecukupan modal mengalami s
menjadi 14ha0%ni mencerminkan telah mulai mebaikn
ekonomi pasca krisis, tingkat pengembalian kredit suda
peningkatan ATMR sebanding dengan peningkatan kredif

10Tahun 2010 peningkatan rasio kecukupan modal cukup
tahun sebelumnya menjadi 23 %, ini disebabkan oleh
disetor yang berasal daRigbtlbksadamna sebesar Rp.75

Milyar.

Rasio kecukupan modal padpuRd@n Blakd&ra 1906 Thbl
fluktuatif dengan kecenderungan meningkat dari tahun 20
Rateata rasio kecukupan modal yang dimiliki PT Bank Himg
Tbk sebesar 15,13% seMesKkitdhuktiownaif tetapi rasio kecu
modal PT. Bank Himpunan Saudara 1906 sudah baik, hal
persentase rasio kecukupan modal yang tidak pernah Kk

merupakan ketentuan daiKBasmkirl{@008s42.) menyatakan bah

Jika nilai rasio kecutingghn bheodatli bank mampu memb
kegiatan operasi, keadaan yang menguntungkan ba

memberikan kontribusi yang besar bagi perkembangan

Berdasarkan wawancaaballesega karyawpardsiddaigi
keuangamenyathb&hwalabrasio kecukupan modal rendah, kel
bank unstwkvipada saat mengalami kerugian juga rendah.

cepat habis untuk menutup kerugian yang dialami, sehin
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diragukan oleh masyarakat dan akhirmnyarkle!lareggandgan

tergangarena modal ini digunakan untuk menjaga kepercs:

terhadap kinerja bank.

421 . PerkembanlgamlalkrediYangDiberikR© Bank Himpunan
Saudara 1906 Thk

Sumber pendapatan utama bank adalah dari penyalut

besar jumlah kredit yang disadkakarsedibhirmaplasar tingke

keumngan yang diparioleasil penelitian dipejnohddhgambar:

kredit yang dbeRikBratknpunan Saudarasel®dgpail blerikut

Tabel 4.4

Perkembadganah kredit yangPdid@riBank Himpunan
Saudara 1906

Tahu Jumlah Kre| Perkembar Pertumbuh
2001 169,014,5 - -
2007 209,129,3 40,114,8 23.73%
2007 324,674,6| 115,545,2 55.25%
2004 423,537,2 98,862,5+ 30.45%
200¢4 569,908,2 146,371,0 34.56%
200¢€ 724,029,5 154,121,2 27.04%
2009 1,164,204, 440,174,8 60.80%
200§ 1,525,993,| 361,789,6 31.08%
2009 1,925,244, 399,250,2 26.16%
201¢ 2,555,781, 630,537,5 32.75%
Rat®kata 265,196,3 35.76%

Pada tabebaplpimlah kredit yangadRde Bikak

Saudara 19Q06rddkmengalami

2A0Secara visual

Himpunan

peningkatdmidgagia taéhuinn 200

perjwembankgredit yangadd €r Ekamk

Himpunan Saudaradpdt6dilikat pada grafik berikut.
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Jumlah Kredit D
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Grafik 4.2
Perkembadgarnah kredit yang difbeBaknknHimpunan
Saudara 1906

Pada grafik terlihat denjgiamlghl&aseldathwangadiderikan

PT Bank Himpunan Sautkamaeh?f@gkdliaka period80hhun

201l®Penjelasan mengenai perkembangan jumlah kredit yani

Himpunan Saudarael®dgaiTblkerikut:

1. Tahun 2001 jumlah kredit yang disalurkan oleh PT Banl
1906 Tbk adalah sebesar Rp. 169.014.568.390. Pada t
disalurkan didomina&i(l§teld i B

2. Tahun 2@@mRyaluran kredit men2g k3t %ebeesmaimgkatan ini
dikarenakan PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk te
kerjasama dengan PT. TASPEN dalam bentuk pelayana
pensiun kepada para peserta Taspen dan tpklayanan
pensiunan (Kupen).

3. Tahun 2003 terjadi peningkatan penyaluran kredit yan

55,25% dari tahun 2002 menjadi Rp. 324.674.673.794.
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cukup besar ini disebabkan oleh meningkatnya Kredit
seiring dengam&ergagsailakukan PT Bank Himpunan Satl
Tbk dengan berbagai instansi diantaranya PT TASPEN d
guna memudahkan pemberian kredit kepada pensiunan
pensiunannya melalui PT.Pos.

4, Tahun 2004 meski jumlahe kikeachitmyeamig gkidt, tapi pertumb
kredit tidak sebesar tahun 2003 yaitu hanya sebesar :
penyaluran kredit ini disebabkan oleh pemberian kredi
pensiunan sertamenaidnyamagsi.

5. Tahun 2005 pertumbuhavgkaediebmear 34,56% dari tahur
Peningkatan di tahun 2005 ini dikarenakan PT Bank Him
Tbk telah berkerjasama dengan 15 instansi seperti PT
PLN, PT Pindad, PTPN, dan Medco Group dalam memb
pegawKupeg). Selain itu kerjasama yang telah dilakuk
Jawa Barat pada pertengahan tahun 2005 membuka jal
kepada KWMD di wilayah Jawa Barat (Sukabumi, Tasikma
dan Lembang) ikut berperan dalanP peBangkdtimmp ukrad i
Saudara 1906 Thk.

6. Tahun 2006 pertumbuhan kredit tidak sebesar tahun
27,04%, pertumbuhan ini terjadi dengan adanya pelun
kredit baru yaitu K(&did AP)ekenjpdikhususkan untuk peke

buruh
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7.

9.

Tahun 2007 terjadi pertumbuhan kredit yang paling &
tahaw@ahun sebelumnya yaitu sebesar 60,80%. Pertumb
cukup tinggi ini dobdkhbatkarya krisis global yang memb
pegawai dan pensiunan mekrgajtkan banyak

Tahun 2008 jumlah kredit yang diberikan oleh PT Bank
1906 Tbk adalah sebesar Rp. 1.525.993.987.232 pe
melambat dibanding tahun sebelumnya yaitu hanya tum|
Hal ini terjadi karena damp@®&7kyiesig taéhmbuat perekonor
di Indonesia tumbuh melambat.

Tahun 2009 penyaluran kredit yang dilakukan PT Bank
1906 Tbk mengalami pertumbuhan sebesar 26,16%.

didominasi oleh pemberian kredit kepadantbJaMiKaM dibanc

kredit pegawai ataupun pensiunan.

10Tahun 2010 penyaluran kredit yang dilakukan PT Bank

1906 Thbhk adalah sebesar Rp.Pebbé&pa8dn8iG.3iddak lepa
dari usaha bank saudara dalam mengoptimadklan produk

Bila dilihat dari perkembangannya, jumlah kredit yancg

Bank Himpunan Saudara 1906 Thatammreimiglgktat redhesar R

265,196,355 fidap tahunnya deahgamentatmbuhan sebesar 35,

setiap tahunnya.

Juml&hedit yang dpeertiknggnBagBank Himpunan Saudare

1906 Tslkekbagai salah satu sumbeygegndapmttan bank

Kasmir (2002;71) menyatakan bahwa:
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Besarnya jumlah kredit yang diberikan akan menen
Bank. Jika bank tidakahamkpno hkrerdit sementara dana
terhimpun dari simpanan banyak maka akan menyebal
rugi

Semalasaumlah kredit yanglithidorerpkan peRPdapatan

Bank Himpunan Saudaseana 806 tThh¢gi

421 . PerkembargahitabiPitaBank Himpunan Saudara 1906 Thb

Pada penelitian ini profitabidettais ndigpr okB OB 1 i

return on asissdah rasio yang digunakan mengukur kema
menghasilkan keuntungan relatif dibandingkan dengan tot
untuk menilai seberapa besar tin@lkappruspBdakan dari
perkembapgafntabiyatmg dipePbl&8mank Himpunan Saudara 19
Tbhlselama perio@80&hluth

Tabel 4.5

PerkembargahitabilitasPT Bank Himpunan Saudara 1906

Tahu Laba Setela Total Ass ROA
2001 (6,857,52 254,324,1 2.7
2007 4,378,87 299,842,7 1.4¢
2003 5,999,514 413,476,3 1.4!
2004 10,749,0/ 553,696,0 1.9
2004 8,128,0( 745,548,0 1.0¢
200¢ 13,092,2] 1,041,197, 1.2¢
2001 31,603,7] 1,436,045, 2.2
200¢ 37,657,5( 1,977,150, 1.9¢
200¢ 34,645,0{ 2,403,695, 1.4
201( 59,940,8{ 3,245,762, 1.8!

RatRata 1.1¢
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Pada tabeda#ah diphafitabilidag dipePollelBank
Himpunan Saudaradmdérmmbggalperiingkdaantahuh 200
namun pada tahmaeng@Dbmi penligcaman visual perkembangas
profitalipa@daP T Bank Himpunan Sauddapal9@idillatk pada

grafik berikut.

Return on .

2.00%

1.00%

0.00%

-1.00%

-2.00%

200 200 200 200 200 200 200 200 200 201

Grafik 4.3
PerkembarmgahitabilitasPT BankShiudmuaah906 Tbk

Pada grafik peolfihabiyidag dipePdleBank Himpunan

Saudara 190&nTpé&njelasan untuk setiap tahun sebagai beri

1. Tahun 2ROturn on(REOsfe)t merupakan yang terendah yaitu
2, 70%. ROA mengalami hasil minus karena PT Bank H
1906 mengalagiarkesebesar Rp. 6 HR37imi24.i&abenakan
buruknya kondisi ekonomi di Indonesia dimana inflasi
pasca Kkrisis 1998. Kerugian ini juga dasdbap&aan ole

penghapusan abktiMaypitu sebesar Rp. 10,8 Milyar.
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2. Tahun 2002 ROA PT Bank Himpunan Saudara 1906 mula
1.46% . Peningkatan ROA ini dikarenakman nkeadngkatny
akibat turunnya tingkat suku bunga kredit dibawah 23%

3. Tahun 2003 ROA PT Bank Himpunan Saudara 1906 ce
angka 1,45%. Di tahun ini PT Bank Himpunan Sauda
memproleh laba sebesar Rp. 6 Milyar yang dihasilkan c
juga meningkatnya jumlah penerimaan tkelaibali kre
dihapusbukukan.

4, Tahun 2004 ROA PT Bank Himpunan Saudara 1906 menc¢
menjadi 1,94%. Peningkatan ini didwennggkatah ada
pendapatan dari bunga kredit dan penurunan pembayar
ketiga.

5. Tahun 2005 RO\ 9%ruwrenjadi 1,09%. Penurunan ini terj
Laba setelah pajak turun sebesar Rp.2 Milyar dibandin
Hal ini diakibatkan adanya koreksi dari pajak penghasi
yang kurang bayar.

6. Tahun 2006 ROA PT Bank Hil®@wnanaik auemjradi 1,26 %, i
disebabkan oleh peningkatan laba yang dihasilkan da
aktiva yang ada.

7. Tahun 2007 ROA meningkat menjadi 2,20 % karena laba
dihasilkan meningkat dua kali lipat dibandingkan de
sebelumnya, peningkatan laba ini dikarenakan status

Saudara 1906 yang menjadi perusahan public yang ter
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Indonesia sehingga modal perusahaan bertambah dan
dalam melakukan ekspansi kredit.

8. Tahun 2R0& PT Bank Himpunan Saudara 1906 turun me
dikarenakapaldakrisis global. Perlambatan pertumbuhe
nasional, peningkatan laju inflasi dan pengetatan likuic
menjadi penyebab turunnya ROA perusahaan.

9. Tahun 2009PRCBAank Himpunan Saudara 1906 kembali tu
1,44 % hal ini dikarenakan kesulitan likuiditas yang di
yang terlihat dari tingginya tingkat bunga simpanan
Pengetatan likuiditas ini menyebabkamnmdafraBad@6Himpu
harus membayar bunga dana pihak ketiga yang besar
pengembalian kredit yang dihasilkan sangat kecil jika
bunga yang harus dibayar PT Bank Himpunan Saudara 1

10Tahun 2010 ROA kembali mengalamil, &®%aik Ke nraiekgad
nilai ROA ini dikarenakan meningkatnya laba yang cuku

laba ini didomonasi dari pendapatan bunga kredit yang

Profitabilitas pada PT Bank Himpunan Sauadtaa 1906 °
sebesar 1,19% wretpapfitabilitas yang diperoleh PT Bank
Saudara 1906 Tbk fluktuatif dengan kecenderungan menir
hingga tahun 2010. Profitabilitas paling tinggi diperoleh
mencapai 2,20% dan profitabilptar® Igdlimagdeae hallalhnd2001, ya

mengalami kerugian hingga 2,70%.
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Indra Bastian (2007:143) mengemukakan bahwa:

Semakin pestitab,lbt@sarti semakin besar tingkat keu
yangiperdmamksehingga kemungkimamkmsaragalami
kebangkristamakin kienggkat profitabilitas yang baik
mencerminkan kinerja perusahaan yang baik.

Bagi perusahaan profitabilitas yang tinggi sangat p
dalam menarik investor yang akan melakklaprkanvelstlasi, h:

salah satu karyawan divisi akuntansi di PT Bank Himpuna

422Analidisrifikatif

Seteldhuraikkppmbadeata variabel penelitiamtukelanjutny
mengpjengatumgkat kecukupadanmmdah kredidilyanigan
terhadapfitabibiatiks secara simultan malugunakansiadalisis
regresi berBandajian akan dilakukan melalui tahapan se
Pengujian uji asumsi klasik, analisis regresardjialer, koe
koefisi@leterminasi serta pengujian hipotesis. Pengujian
dengan bantuan solfltwane uIIRSBKS lebih jelasnya akan dibaha

ini.

4221 Pengujian Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakar
linier berganda, ada beberapa asumsi yang harus terpenu
regressi tersebut tidak bias, diantaranya adalah uji norma
(untuk regredsdargaeda), uji heteroskedastisitas dan uji aut
data yang berbentuk deret waktu). Pada penelitian ini |

disebutkan diatas tersebut diuji karena variabel bebas
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penelitian ini lebih dari aatdatmeygagdd)jkdmpulkan mengar

unsur deretlWaktpre(ngamatan).

1) Uji Asumsi Normalitas

Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang san
pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regressi,
tidak bsdrdbusi normal maka kesimpulan dari uji F dan uji t
karena statistik uji F dan uji t pada analisis regressi di
normal. Pada penelitian ini digunakan ujtSmatnogsampel
untuk menguji normaeigeesssiodel

Tabel64.
Hasil Pengujian Asumsi Normalitas

Pada tabdhplat dilihat nilai probabilitas (sig.) yang di
Kolmoge$amMrnov seb668r KA&rena nilai probabilitas pade
Kolmoge$amMrnov masih lebih besar dari tingkat kekeliruar
disimpulkan bahwa model regressiSkeeraristvilsusail gamnmoear:

grafnlormal probabdlapapldtihat padébghiumbar 4.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized

Dependent Variable: ROA

1.9

0.4

0.9

Expected Cum Prob

0.4

T T T T T
0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Gamba4 4.
Grafik Normalitas

Grafik diatas mempertegas bahwa model regressi

berdisitribusi normabadamamaaberada disekitar garis diago

2) Uji Asumsi Multikolinieritas

Multikolinieritas berarti adanya diulaumngeaa b/amarapiaa t
atau semua variabel bebas paikea medepaegMadiikolinierit
maka koefisien regresi menjadi tidak tentu, tingkat kesal:
besar dan biasanya ditandai dengan nilai koefigien detern
tetapi pada pengujian parsial koefisien regresi, tidak ada
sedikit sekali koefisien regreadgamgnelgimamkiaan.digunakan
variance inflatigwWFasedragai indikator ada tidaknya multil

dantara variabel bebas.
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Tabel74.
Hasil Pengujian Asumsi Multikolinieritas

Berdasarkan nilai VIF yangtedipédaadahta@dbatas
menunjukkaak &daelasi yang cukup kuat antara sesama ve
dimana nilai VKEddaaiiabel bebakedidlarh 10 dan dapat
disimputkadatlerdapat multikolinieketasadiabedrlaebas.

3) Uji Asumsi Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan indikasi varian ant
homogen yang menmid&ibtatlkaiman yang diperoleh tidak efis
menguji homagewarian dardigasndkiatlejseyaitu dengan
meregrevik@abel bebas terhadap nilai (eebrsoftyt dapabdsaidu:
koefisremgredksdri mamiaging variabel independen ada yang
pada tingkat kekeliruan 5%, mengindikasikan adanya het
tabeblderikut dapat dilihat nilai smgasifngakeefimsseimdkorelas

variabel bebas terhauwtadarril ae(sbscal) .
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Tabel84.
Hasil Pengujian Asumsi Heteroskedastisitas

Berdasarkakohalsitng diperoleh seperti dapat dilihat g
48diatas memberikan suatu indikasi bahwa residual (erro
persamaan regresmyamemarians yang sama (tidak t
heteroskedastisitas), dimana nilai signafskrag «iogedigjedari
regresduwaariabel bebas dengan nihadit@FSadan aEmHor (

masih lebih besar dari 0,05.

4) Uji Asumsi Autokorelasi

Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antar ob:
berdasarkan deret waktu dalam model regresi atau deng:
observasi tahun berjalan dipengaruhi oleh error dari obse
Pada pengujian saudogkwmakan uWalsobimntuk mengetahui ac
tidaknya autokorelasi pada model regresWiathsam yamgut nil

diperoleh melalui hasil estimasi model regressi.
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Tabel94.
Nilai Duvwahson Untuk Uji Autokorelasi

Berdasarkannlgadalhpe diperoleh nilai-VgadsisrtiKDDurbin
W) 3373 sementara dari tabel d untuk jedbéahjvarliabel bel
pengamatahOrdiperoleh batas bawah) nd,69 dalme b gddas
atasnyd €dal41l Karena nilalW ®tsmybdel regt@8gBiberada
diantar@,e®y dap (64)N,yaitu daerah tidak ada keputusan ma

dapat disimpulkan apakah terjadi autokorelasi pada model

Terdapat ) Terdapat
Autokorela,siTidak dalidak Terdlapbktak Ara Autokorelas

Positif KeputupanAutokorelpKieputusian neogatif

0 4=0,6971d)=1641 4d)=2,35%0=3,303 4

[DwW =1,B73
Gambay 4.
Daerah Kriteria Pengujian Autokorelasi

Untuk memastitidakaga autokorelasi maka pengujian d
menggunakan runs test (Gujarati,2003;465). Hasil penguj

test dapat dilihat ljpOhéaikabehis.
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Tabella.
Hasil Runs Test Untuk Memastikan Ada Tidaknya Autol

Melaltliasil runs test pad@&dapaelddlihat bahwa nilai
signifikansiyalityzBY masih lebih besar dari 0,05 yang meng

tidak terdapat autokkorelasi pada model regressi.

Setelah keempat asdimgianegarexsesredanjutiig&udkan
pengujian hipotesis, ytantgk pte kgauklhupdajmodal kredit

yang diberkaagapfitabilitas

42.22Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji
independentingikat kecukupamnmmdah kredit yang diberika
terhagapfitab.iBieaskut ini perhitunganberg@meda bacara

manual disragikkaham bentuk tabel agar mudah dipahami.
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Tabelld.

Perhitungan Regresi Linier Berganda

<
N

Tahu| X1 X2 Y X1Y X2Y X1X2 X £ X 2

2001 9,0 10991456 5 69 26,8 4,5573g 1'98°F) 99,4 2-857F
2004 8,6/ 20912938 1,44 12,4 3,0541F 1,807E 74.d 4,374E
2009 10,3 32467467 1,49 15,0 4,711E| 3,364E| 107,] 1,054E

2004 12,84 42353721 1,94 24,9 8,2222F 5,447E| 165,] 1,794E

2009 17,5 56990827 1,09 19,1 6,2131F 1,002E| 309,f 3,248E

20064 21,4 72402950{ 1,259 26,9 9,1041EF 1,55E+4 458, 5,242E

2001 15, 116420438 2,24 33,1 2,5621F 1,753E| 226,{ 1,355E

2004 12,4 152599398 1,99 24,4 2,9065F 1,962E| 165,] 2,329E

2009 14,1 192524423 1,44 20,3 2,7749F 2,715E| 198,{ 3,707E
201(q 23,d 255578180 1,84 42,4 4,7199EF 5,878E| 529, 6,532E

145, 959151801 11,8 192, 1,5638E 1,609E 2334, 1,513E

o (@ N W AR R fw N NN
o |ID|o|o|o|ulk Nk kN

w

Dari tabel di atas dapat diketahui:
"Xy =145,85 "X, =9591518012841 "Y =11,897
"XY 292,27 " XY 2,5638E+13 "X1X2=1,609E+14

" X2 =2334,55 X,2 =1,513E+25 "Y, =32,01

Dan unmwkdel matematis untuknhartaudga variabhdkdladrsebut

persamaan regresi berganda, yaitu sebagai berikut:

Y = al)(lb bXZ

Dimana nilai a, bl dan b2 dapat di cari dengan rumus diba

"y=nat B X+ P X;
" X1y = "aXi+ B XSS +HB XiXo

"Xy = "aXap+ B XaXo+ B X2
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Sebagaimana yang diuraikan dibawah ini yaitu:
11,887 1&G +145,8% +9,59152E212 &&.(1)
192,265 = 146a2834,55 1,60915E24 &&.(2)

1,56381E=+94%891518012841a + 1,60915E+14b13§1,51287E+2°

KemuaiPersamaan (1) dikalikan 146 & Persamaan (2) dikali

1735,237= 1459a + 2127B)12+1,39892E25
1922,653= 1459a + 23345,5b1,60915EB25 -
-187,415 = 0,000a + -2073,3b12+10223®H2&4(4)

Selanjutnya Persamaahbl(8® ®Pidamkan (3) diRalikan
1,14114E+99152E+134,89892E+15b1 + 9hpRP9972E+25

1,56381E=+DP459152E+1B&HOG915E+15b1 + 1,51287E+26b2

-4,22666 E+130a +2,10223E+14B5192901E+28&b@5)

Persamaan (4) Q@ik@2Xaa50208BBp@&rsamaan (5) dikalikan
2073,26
3,9399E+416 4,35848B%1+ 4,41936Eb28

8, 763E+1%6 4,35848E+17H122924Eb29

-4, 821 E+ 16 Obl + -7,87307HB228
b2 = -4,8231E+16 -7,87307E+28

b2

6,13E3
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Nilai b2 dikaask&dpleamamaan (4)

-187,415 = -2073,26D1 +(-2,10223 E6142%018E
-187,415 = -2073,2691 +-128,784

58,631 = -2073,2691

b1 = 0,028

Nilai bl dan b2 dimdaslakkagrersamaan (1)
11,887 1@& +(145,830082827F9#29,591526€, 425 i8E

11,887 1@ +4,124597+ 5,875838812

10a = 1,8970
a = 1,8970 10
a = 0,190

Jadi diperoleh koessfssie@mbraaggri berikut:

a = 0,190
b1 = 0,028
b2 = 6,13E3

Estimasi megdedsi linier bejggaddaprit dmeihngmggnakan

software SPSS.15 dan diperoleh hasil output sebagai berilk
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Tabell?.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Dari tabel diatas dibentuk persamaan regresi linier sebage

Y=0,190 + 0,6286 XtBE3), X

Dimana :

Y = Profitabilitas

X1 = Tingkat kecukupan modal (CAR)

Xz = Jumlah kredit yang diberikan

Koefisien yang terdapat pada persamaan diatas dapa
berikut :
1. Konstanta sebesar 0,190 persen nrabhanpuakidabiditas ra

pada PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk29dl@ma peric
jika tingkat kecukupan modal dan jumlah kredit yang di
nol.

Tingkat kecukupan moldmdfis eemilbleirtanda p@ R sebesa
perseartinya setiap peningkatan tingkat kecukupan mod
diprediksi akan meningkatkan @r®f28apulsalbk, scedregam
asumsi jumlah kredit yang diberikan tidak berubah.
Jumlaheddit yang diberikan memiliki koefisien bertanda

0,0000000000006H3timgrasesrgptiap peningkatan jumlah Kre
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diberikan sebesar 1 triliun rupiah diprediksi aka
profitabsebaslgbl3pedeergan asumsi tingkat kecukupan
tidak berubah.
4.2.3 Analisis Korelasi Parsial
Korelasi parsial digunakan untuk mengetahdi kekuata
masing variabel indegkeatdkacgkupan modal dan jumlah Kkr
diberikadenganitabolitas. Melalui korelasi parsial akan dic
masiimgasing variabel independen terhadap profitabilitas
independen lainnya dianggap konstan.
Sebelum menghitung besarnya korelasi parsial varia
dependen kisamheenghitung korelasi setiap variabel diantara
1. Korelasi Tingkat kecukuRahumo @l @earsndtungannya

sebagai berikut :

rXyY = 10192 2@ 45,85 x 11,897
"[(1@334)56145,85x1[032,0-111, 897
rxY = 187,41549
608,35580
rxy = 0,308

2. Korelasi Jumlah Kredit yang Reituenikan dAasset,

perhitungannya sebagai berikut :
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r%Y = 10(1,56381K9%1539E* 1121,897)
"[(1(@,51287E®259E FIxpL @32, 0-(1 1, 8)9]7

rx%Y = 42266592593542,3
102877601948214

r%Y = 0,411

3. Korelasi Tingkat kecukupan modaladegn dibeiekarKredi

perhitungannya sebagai berikut :

rX%X, =10%,60915F+H145,85,59E}12
"[(12B834)5545 8|5[101,51287 F®259E ¥lL 2

r X Xs = 2,.10223E+14
350605503548290
r XXz = 0,600

Perhitungan tersebut sepeahigamengsaacara

komputerisaSP$&itu5 for wantdiowesbagai berikut:
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Tabells.

HasKorelasi Antar Variabel

a. Korelasi Tingkat kecukupan modal Dengan Profitabilitas
kredit yang diberikan Tidak Berubah

Koefiskeorelasi antara tingkat kecukupan modal denge

ketika jumlah kredit yang dibefkloarsttain)lddregabaherhitung

sebagai berikut:
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Koefisien korelasi antara tingkat kecukupan modal d
ketika jumlah kredit yang dibejulgdna pad adkilbleatbeada tabel
berikut.

Tabell#.
Koefisien Korelasi PansaauKlupgkamodal Dengan Profitabili

Hubungan antara tingkat kecukupan modal dengan pi
jumlah kredit yangidalke bikaubah adalah sebesar 0,085 d
positif. Artinya hubungan tingkat kecukupan modal dengan
sangat lesrmabgAt rendaglimkeahkbredit yangidlakemikmagalami
perubahan. Aramepggembarkahkeéblahwisngkat kecukupan mod
meningkat, sementara jumlah kredit yang maikberikan t
profitabilitas perusahaan akan meningkat. Kemudian be
kecukupan modal terhadap profitabijumsapekusdhtagangeti

dibernkperusakaap adalal® (®O0B53 0,7%.
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b. Korelasi Jumlah kredit yang diberikan Dengan Profita
Tingkat kecukupan modal Tidak Berubah
Koefisien korelasi antara tingkat kecukupan modal di
ketika jumlah kreididriylkeang tidak berubah (konstan) dengan

sebagai berikut:

Koefisien korelasi antara jumlah kredit yang dik
profitabilitas ketika tingkat kecwerphadgoaapal didehat
pada tabel berikut.

Tabell#.
Koefisien Korelasi Parsial Jumlah kredit yang diberika

Profitabilitas
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Hubungan antara jumlah kredit yang diberikan den
ketikimgkat kecukuptdakomerlubah adalah sebesar 0,297 d
positif. Artinya hubungan jumlah kredit yang diberikan
rendabtikangkat kecukuptdakkodahgalami perubahan.Arah |
menggambarkakebiklawjaamlah kreditapameg nd nbggkrak, sementara
tingkat kecukupan modahakgeakiieabbattas perusahaan menin
Kemudian besar pengaruh jumlah kredit yang diberikan t
perusahaan ketika tingkat bhecugkapaaap adallahd’ (0,297)

100% = 8,8%.

4.24 Koefisien Korelasi Berganda

Korelasi ganda merupakan angka yang menunjukan k
antar kedua variabel bebasameacaran dpensaaraabel profitabi
Hubungan korelasi secara simultanbecapkuttdilihat pada tabe

Tabel&.1

Analisis Koefisien Korelasi Berganda dan Koefisien De

Berdasarkan data pladatasbeébaplal dilihat bahwa nilai ke
korelasi ganda adalah sebesar 0,41840R05®¥®nartheryada ant
tingkat kecukupan modal dan jumlah kredit yang diberil

memiliki hubungadayimgan profitabilitas.
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4225Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat sebel
tingkat kecukupanjuroldal kiredit yang diberikasamecara ber
berpengaruh terhadap profitabilitas. Untuk nilai koefisi
dilihat pada 4adpdtayh dilihat dari nilai R Square yaitu sek
17,5%, artinya pengaruh tingldatl Ideacukwpa@ahmkredit yan
diberikan secara simultan terhadap profitabilitas sebesar
yaitu 82,5% merupakan pfakgaruhaihaktamg tidak diteliti |

penelitian ini

4226Pengaruh Tingkat kecukupan modal damngumlah ki
diberikan Terhadap Profitabilitas Secara Parsial.

Pengujian secara parsial dilakukpeangatuk masigegtahu
masing variabel independen terhadap variabel dependel
digunakan pada pengujian parsial ywadredadhigiynakailaelhagaeal
nilai kritis pada uji parskaBgbjyaphgealpesaoleh ddari tabel t
= 0.05 dan derajat bebas 7 untuk pengujian dua pihak. N

digunakan pada pengujian secara parsial dapat dilihat pad
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Tabel 4.1
Uji Parsial (Uji t)

Nilai statistik uji t yang terdapat padaakamel 4.14
dibandingkan dengamtnnikaménentukan apakah variabel yan
diuji berpengaruh signifikan atau tidak.

1) Pengaruh Tingkat kecukupan modal Secara Parsia

Profitabilitas.

Untuk menguji pemkartukecukupiearhmgdplfitabilitas
maka diperlukan pengujian statistik secadanglabfial den

sebagai berikut:

a Merumuskan hipotesis statistik
Ho:dh= 0 : Menunjukan bahwa tingkat kecukupan modal ¢
tidak berpengaruhprtefibhalidgtas BB Nk
Himpunan Saudara 1906 Thbk.
Ha:0h™ 0 : Menunjukan bahwa tingkat kecukupan modal s
berpengaruh peolfaddpltdasPT Bank Himpunan
Saudara 1906 Thk.

b. Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi tersebtut=a@dlahatceb&s%r dengan der
kebebasan-K#if=dh=-211G 7, dimanaptpi¢aigujian dua arah

sebesar 2,365.
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c. Mencari mitlag t

Dengan bantuan software SPSS.15, sefpeirgerntelrdbhat pad:
nilaitdnyariabel tingkat kecukupan modal sebesar 0,225
d Menentukan daerah penerimaan penerimaan atau penole

membandingk#engamdengan ketentuan

Jikaitbrgthveatamidigtandnaka dHitolak (signifikan)

Jikdaped ntturd tdbermak@adHerima (tidak signifikan)

Maka hasil yang diperoleh dayid @eghnamdial gdnkt

tabe(0,225 < 2,365), sehingga pada tingkat kekeliruan 5
Ha ditolak yang berarti tingkat kecukupan modal se
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berda:

dapditgambarkan daerah penolakan dan penerimaan Ho s
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Daerah
Penolaka

Daerah
Penolaka

ot t
s 9,235 [ 2.385

Gambar 4.6

o Daerah Penerimaan

Grafik Penolakan dan Penerimaan Ho Pada Uji t Tingk
modal Terhadap Profitabilitas

e. Pengambilan keputusan hipotesis

Berdasarkan gambar 4.7 dieslwad#lpadideliim&.nkarena t
sebesar 0,225 berada pada daerah penerimaan Ho, yan(
kecukupan modal secara parsial tidak berpengaruh ¢
variabel profitabilitas pada PT Bank Himpunan Saudara
Hal tersaisebaBkak Indonesia mengeluarkan kebijakan
tahapan program penguatan struktur perbankan nasiona
adalah program memperkuat permodalan bank yang dimt
2010, yang mengakibatkan -penpadtiiampegatbahmermodalan
bank untuk menyesuaé&bnakaeamg8h. Salah satu kebijaka
harus dipenuhi adalah Tingkat kecukupan modal(CAR) B
agar bisa dikatakan sehat karna mampu menanggung r
diakibatkan dalurprnkredit. Disisi lain Tingkat Kecuku
diatas 8 % juga menmgamdijleanselhabank kurang professiona

mengelola bank kamemgangddée(rlalu besar
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2)

Selainkignaikan dan pBetuwuma@n tAdslethanya tercemin
pada nilai Tingkat Kecukupan Modakor nlkammunyadganya
mempengaRahirn On. Asalklarktor lain tersebut diantara
Kredit bermadsadraPeffoming,Ldamgkat Likuiditas perusal
(Loan To DeposifTiRgkiea),Suku dBanmBgdan operasional
terhadap Pendapatan Operasional(BOPO)

Pengaruh Jumlah kredit yang diberikan Secara Pars

Profitabilitas.

Untuk menguji peunglaruh kredit yang teibadikmn

profitabilitas maka diperlukan pengrsjiialn detrad estikasgkaha

langkah sebagai berikut:

a Merumuskan hipotesis statistik

Hipotesis kedua

Ho:db= 0 : Menunjukkan jobaHwla kredit yangedaeaikan
parsial tidak berpengaruh terhadap variabel
pada PT Bank HimpunanTBlhudara 1906

Ha:0b™ O : Menunjukkan joabHela kredit yangedaeaikan
parsial berpengaruh terhadap padabRT profita
Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk.

b. Menentukan tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi tersebut adalah %ebesgantder@,j@% a
kebebasan-Kilf=dh=-2116- 7, dimangptpie¢aigwjian dua arah

sebesar 2,365.




Babv HRlh®enelitian Dan Pembahasan 114

c. Mencari mitlag t

Dengan bantuan software SPSS.15, seperti terlihat pad

nilaiitdnyariabel jumlah kredit yang diberikan sebesar 0,8
d Menentukan daerah penerimaan atau penolakan h

membandimgk#engangdiengan ketentuan

Jikaittwgthoeatapitdsgtandnaka dHitolak (signifikan)

Jik#&aped nftun@d tdvermak@dHerima (tidak signifikan)

Maka hasil yang diperoleh daJsideeqghaaidianl gdnkt
tape(0,823 < 2,365), sehingga pada tingkat kekeliruan 5
Ha ditolak yang berarti variabel jumlah kredit yang dib
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Berdasarkanipojeshs dapat digambarkan daerah peno

penerimaan Ho sebagai berikut :
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Daerah
Penolaka

Daerah
Penolaka

-
hitung 0,84|30,975~,_-72,3q5

Gambar 4.7

o Daerah Penerimaan

-]

Grafik Penolakan dan Penerimaan Ho Pada Uji t Jumlah
diberikan Terhadap Profitabilitas

. Pengambilan keputusan hipotesis

Berdasarkan gambaraga8 dikbeat bahwa Ho ditegima, kare
sebesar 0,823 berada pada daerah penerimaan Ho, yan(
kredit yang diberikan secara parsial tidak berpengaru!
profitabilitas Baeardka Pilhpunan Saudara 1906 Tbk.

Hal ini disebabkan kenaikaRedann p@nuAdcalenhanya
tercemin padamlidai Kredit yangndimenikacanya faktor lai
yang mempermRgeaduurhi On Aakd&trktor lain tersebut diantara
Kredit bermdbsaiaPeffoming,Ldengkat Likuiditas perusal
(Loan To DeposifTiRgkiea),Suku Bunga, dan Beban ope
terhadap Pendapatan Operasional(BOPO).

Semkin besarnya dana yang disalurkan makin besar
dihadapi oleh bank. Secara konesmrydlerlantehtedyta p
berpengaruh peolatddpetraggan arah positif, karena semak
penyaluran kredit maka semakin besar pula laba yang

penyaluran tersebut dan akan semakin membaik yang
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naiknya RdaufOin Asseeun hal tersebut juga tidak terlejy
adanya suatu kondisi non performing loan atau kredit L
mempengRedhin On HAsastat bdak.akin banyaknya kredit
bermasalah yang tidak dapat mengembalik&ankreditnya

menimbulkan potensial kerugian bagi bank

4227Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Selanjutnya untuk menguji apakah terdapat pengaruh
modal, dan jumlah kredit yang diberikan terhadap profi
dilakukan pengujian hipotesis secara simultan yang daj
ANOVA hasil pengolahan kaf8&®gkah lpemggujian hipotesis ac
sebagai berikut:

a Merumuskan hipotesis statistik

Hodh=0b= 0 Menunjukkan variabel tingkat kecukupan r
jumlah kredit yang diberikan tidak berpeng
simultan terhadap variabel PofiBamikitas pa
Himpunan Saudara 1906 Tbk.

Ho8h"ob™ O :Menunjukan variabel tingkat kecukupan moda
kredit yang diberikan berpengaruh secara sin
variabel profitabilitas pada PT Bank Himpul
1906 Thk.

b. Menentukan diggkfakansi

Tingkat signifikansi tersebut adalah sebesar £+ = 0,05 a
kebebasank(R; df= 2;7. Pada tabet B, amiftukmalka

diperoleh pjs®ibEsar 4,737.
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c. Mencari nidlay F

Dengan bantuan software SPSS v.15, diperoleh output
nilai daringebagai berikut :

Tabel &.1
Anova Untuk Uji Simultan (Uji F)

Pada tabel diatas, dipggebesarlaj7@1.

d Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan h

membandingkaerrgamdrengan ketentuan
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Jikaifing vermakadHolak (signifikan)

Jikaifing RvemakadHterima (tidak signifikan)

Hasil gadiperoleh dari perhageingaadalahukg
<Fapdi0,741 < 4,737), maka pada tingkat kekeliruan 5% F
ditolak yang berarti kedua variabel bebas, yaitu tingkat
jumlah kredit yang dibserimkwalnans ¢idearka berpengaruh sign
terhadap profitabilitas. Selain itu peneliti juga melaku
cara melihat tingkat signifikansi yang Blapat dilihat pad:
Dari tabel ANOVA diatas diperoleh nilai sigfhifikansi u
karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka ke
dengan tingkat signifikansi adalah Ho diterima dan ki
tidak terdapat pengaruh vyang signifikan secara sim
kecukupan modal dan yambaldikeedian terhadap profitat
pada PT Bank Himpunan Saudara 1906 Thbk.
Berdasarkan uji hipotesis dapat digambarkan daera

penerimaan Ho sebagai berikut :

Daerah

. Penolakar
Daerah Penerima Ho

o1 1

Fritumg 0,7 | 5,05(2;44,7|

Gambar 4.8

Daerah PenolpRadaHPengujian SecasanBaersama
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e Pengambilan keputusan hipotesis
Berdasarkan gambar 4.6 diatas dapat dilihatihghwa Ho
sebesar 0,741 berada pada daerah penerimaan Ho, yan
tingkat kecukupan modal dan jumlah kredit yang diberi
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
Hal ini disebabkan kenaikaRedann p@nuAdaebhanya
tercemin pada nilai Tingkat Kecdkmpam Kredal damg
diberikamamun adanya faktor lain y&redgummre me Agaeuhi
Faktbmktor lain tersebut diantaranyad dreRlerfomrimagsala
Loan, Tingkat LikuiditalsoparU®oaba&mp osilti iRgektad )Suku
Bunga, dan Beban operasional terhadap Pendapatan Op:
4.2.2 Penarikan Kesimpulan
Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS n
variabel Rasio Kecukupan Modal (CAR) dan Jumlah Kredit
berdampak t&rdtaudapon (R<sA)Y pada PT Bank Himpunan Sai
Tbk. Untuk mempelajari hubunganayieabgelaBRasant&ecukupa
Modal (CAR) dan Jumlah Kredit yang diberikan digunakan
bergan@ari persamaan regresi didapaitoailtaiOR@2AB*CAR
(6,1DA 3Kredit, yang artinya bahwa koestgadeéa tafikalks,ikamh
nilai tingkat ROA adalah 0,190 bila tidak terdapat tingkat
pemberian keeidid.peningkatan tingkat kecukupan modal se

diprediksi akan meningkatkan prdf2alrulpaad salpesar
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peningkatan jumlah kredit yang diberikan sebesar 1 triliur
meningkatkan preditababBii8@8persenbegitu sebaliknya.
Besarnya kontribusi pengaruh Tingkat kecukupan Modal d:
diberikan teRreadap Dssetaitu sebesar 17,5 %. Hal ini b
terdapatnya ffactor lain diluar Tingkat kecukupan Modal
kredit yang diberikan yang memiliki pengRetbhrryadg besal
Assegtaitu sebesar 82,5faktorFdkinr tersebutyadrandia
bermasalNaom (Perfoming ,Ldamgkat Likuiditas.omaruBahan (
Deposit RBitngk,at Suku Bunga, dan Beban operasional terh
Operasional(BOPO).

Uji Hipotesis digunakan untuk membuktikan apakah
dariaviab€ingkat kecukupan Modal dan Jumlah Kkredit ye
terhadagturn On KMasdt.yang digparioledngujian hipotesis daj
dibuktikan dengan menggunadikretajiustabigtoimsihi nol
(Ho) diterima Hareihelaebih kecilapgdaMaka dasiil
penelitian imerdbpktikanThagwat kecukupan Modal dan Ju
kredit yang diideilkandampak secatrarbagRegfikraan On Asset
pada PT. Bank HimpunahTBkhAdamgalRé&dnaikan dan penurur
Return On tAdaslethanya tercermin dari peningkeahtwna dan pe
Tingkat kecukupan Modal dan Jumlah kredit yang diberik
factbaktor lain yang meRegaeng adohANaséaktornlaersebut

diantaranya diaKremdhylermdbsaiaPRPeffoming,Ldamngkat
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Likuiditas perusarmhalno (DeposifimRggtad)Suku Bunga, dan Beb

operasional terhadap Pendapatan Operasional(BOPO).
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